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Identifikasi Kearifan Lokal di Kabupaten Bangka sebagai Sumber Belajar 

IPA SMP 

ABSTRAK 

Kabupaten Bangka memiliki sejumlah kekhasan kearifan lokal diantaranya 

hewan, tumbuhan, makanan, minuman, adat kebiasaan dan potensi perairan 

yang dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran IPA. Penelitian ini 

bertujuan: 1) mengidentifikasi kearifan lokal yang dikenal masyarakat 

Kabupaten Bangka yang dapat dijadikan sumber belajar IPA SMP; 2) 

mengidentifikasi kesesuaian kearifan lokal Kabupaten Bangka dengan 

kompetensi dasar Kurikulum 2013 revisi. Jenis penelitian ini yaitu penelitian 

deskriptif kualitatif. Penelitian dilakukan di 6 sekolah dan 16 desa yang ada di 

Kabupaten Bangka pada bulan Februari-Maret 2022. Data pada penelitian ini 

diperoleh dari 16 tokoh masyarakat dan 12 guru IPA dengan teknik simple 

random sampling. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan triangulasi 

instrumen yang dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian diperoleh 

kearifan lokal yang dapat dijadikan sebagai sumber belajar IPA yaitu, 

klasifikasi hewan dan tumbuhan khas, hutan kelekak untuk pelestarian hewan 

dan tumbuhan langka, pencemaran sungai akibat aktivitas tambang timah, 

penggunaan alat tangkap yang merusak lingkungan, larangan membakar 

hutan (Kelas VII), ragam gerak tarian khas yang dianalisis dalam sistem gerak, 

penggunaan zat aditif alami, pemanfaat tanaman obat sebagai upaya menjaga 

kesehatan sistem organ (Kelas VIII), tradisi pembibitan lada dan fermentasi 

makanan dan minuman khas dalam bioteknologi konvensional (Kelas IX). 

Kesimpulannya, terdapat sebanyak 33 kearifan lokal di Kabupaten Bangka 

yang sesuai untuk dijadikan sumber belajar IPA SMP. 

 

Kata Kunci: Kearifan Lokal, Sumber Belajar, IPA. 
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Identification of Local Wisdom in Bangka Regency as a Science Learning 

Source for Junior High School 

ABSTRACT 

 
Bangka Regency has a number of peculiarities of local wisdom including 
animals, plants, food, drinks, customs and water potential that can be integrated 
into science learning. This study aims: 1) identify local wisdom known to the 
people of Bangka Regency which can be used as a source for learning science in 
junior high schools; 2) identify the suitability of the local wisdom of Bangka 
Regency with the basic competencies of the revised 2013 Curriculum. This type 
of research is descriptive qualitative research. The study was conducted in 6 
schools and 16 villages in Bangka Regency in February-March 2022. The data in 
this study were obtained from 16 community leaders and 12 science teachers 
using simple random sampling technique. Data collection techniques using 
triangulation instruments were analyzed descriptively. The results of the study 
obtained local wisdom that can be used as a science learning resource, namely, 
classification of typical animals and plants,  keleka for the preservation of rare 
animals and plants, river pollution due to tin mining activities, use of fishing gear 
that destroys the environment, prohibition of burning forests (Class VII). , the 
variety of typical dance movements analyzed in the motion system, the use of 
natural additives, the use of medicinal plants as an effort to maintain the health 
of the organ system (Class VIII), the tradition of pepper seeding and fermentation 
of typical foods and beverages in conventional biotechnology (Class IX). In 
conclusion, there are as many as 33 local wisdoms in Bangka Regency that are 
suitable to be used as learning resources for junior high school science. 

Keywords: Local Wisdom, Learning Resources, Science. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Mutu pendidikan tidak lepas dari proses pembelajaran yang ada di 

sekolah karena merupakan inti dari keseluruhan proses pendidikan. Saat ini, 

proses pembelajaran yang dilakukan guru mengacu pada Kurikulum 2013 

revisi berupa kegiatan pembelajaran di kelas, sekolah, masyarakat dan 

pengalaman langsung peserta didik sesuai dengan latar belakang, 

karakteristik, dan kemampuan awal yang dimiliki. Kurikulum 2013 revisi 

menekankan pada proses pembelajaran guru dapat meningkatkan kreatifitas 

dan kemampuan dalam menggali potensi lokal untuk dijadikan sumber belajar 

bagi peserta didik (Munajah & Susilo, 2015: 184).  

Peserta didik perlu dibimbing untuk mengembangkan sejumlah 

keterampilan proses sains melalui pendampingan pengalaman belajar secara 

langsung. Peserta didik diharapkan mampu memahami alam sekitar, 

merasakan manfaat belajar bagi dirinya dan lingkungan (Hisbullah dan Selvi, 

2018: 5). Proses belajar tidak hanya bertujuan untuk mendapatkan ilmu 

pengetahuan semata, belajar pada dasarnya adalah suatu aktivitas seseorang 

dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Salah satu proses pembelajaran 

yang mampu menciptakan pengalaman belajar di lingkungan sekitar mereka 

adalah melalui pengintegrasian kearifan lokal (Sanjaya, 2013: 203). 

Kearifan lokal merupakan salah satu sumber belajar yang dapat 

mewujudkan proses pembelajaran yang melibatkan peserta didik dengan 

lingkungan sekitar. Peserta didik dapat menelaah kearifan lokal secara ilmiah 

sehingga timbul kesadaran untuk menjaga dan melestarikan lingkungannya 

(Ahmadi et al., 2012: 154). Pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal mampu 

menggali pengetahuan peserta didik mengenai potensi daerahnya yang 

ternyata memiliki relevansi dalam pembelajaran sains (Fitriyani, 2015: 13). 

Selain itu menurut Parmin (2015: 278), pengayaan nilai-nilai kearifan lokal 

dalam pembelajaran mengakibatkan peserta didik lebih mudah 

mengembangkan ide dan menambah kebermaknaan belajar. 
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Pembelajaran sains berbasis kearifan lokal diatur pada Undang-Undang 

RI Nomor 20 Tahun 2003 Bab XIV Pasal 50 Ayat 5 menegaskan bahwa 

pemerintah kabupaten atau kota mengelola pendidikan dasar dan menengah, 

serta satuan pendidikan yang berbasis pendidikan lokal. Peraturan 

Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 Bab III Pasal 14 Ayat 1 menyatakan 

bahwa Kurikulum SMP/MTs/SMPLB atau bentuk lain yang sederajat, bisa 

memasukkan pendidikan berbasis keunggulan lokal (Asmani, 2012: 43). 

Pembelajaran IPA yang berbasis kearifan lokal meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. Penelitian yang dilakukan oleh Saputra et al. (2016: 188), 

penggunaan bahan ajar IPA berbasis kearifan lokal daerah pesisir Puger pada 

pokok bahasan sistem transportasi di SMP mengakibatkan hasil belajar siswa 

tuntas secara classical dan sikap peduli lingkungan siswa mengalami 

peningkatan dari kategori kurang menjadi baik. Selain itu, terdapat juga 

penelitian yang dilakukan oleh Azizahwati dan Yassin (2015: 73) 

menunjukkan hasil belajar siswa mengalami peningkatan setelah mengikuti 

proses pembelajaran dengan menggunakan perangkat pembelajaran 

berorientasi kearifan lokal. 

Kabupaten Bangka memiliki sejumlah kekhasan kearifan lokal 

diantaranya hewan dan tumbuhan khas, makanan dan minuman khas, adat 

kebiasaan, potensi perairan dan lain-lain yang dapat dimanfaatkan untuk 

kelangsungan hidup masyarakat Kabupaten Bangka. Kearifan lokal yang 

begitu banyak tersimpan jika kurang dilestarikan akan memudar seiring 

perkembangan zaman. Nilai-nilai kearifan lokal tersebut dapat berguna 

sebagai sumber belajar yang digunakan dalam proses pembelajaran IPA. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka langkah awal dalam 

meningkatkan perhatian generasi muda terhadap lingkungan dan kearifan 

lokal yang semakin memudar adalah dengan upaya mengidentifikasi kearifan 

lokal yang sesuai dengan kompetensi dasar, yang nantinya dapat digunakan 

dalam pembelajaran. Sehingga, perlu  diteliti  mengenai  identifikasi  kearifan 

lokal di Kabupaten Bangka sebagai sumber belajar IPA SMP. 
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B. Batasan Masalah 

Agar masalah yang diteliti tidak meluas dan menimbulkan interpretasi 

yang berbeda, maka diperlukan batasan masalah. Adapun hal yang dibatasi 

pada penelitian ini yaitu: 

1. Kearifan lokal yang diidentifikasi adalah kearifan lokal hewan, tumbuhan, 

kebudayaan dan lingkungan di Kabupaten Bangka. 

2. Kearifan lokal yang dijadikan sebagai sumber belajar adalah kearifan lokal 

yang berkaitan dengan Pelajaran IPA di SMP materi biologi. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan beberapa 

masalah yang diteliti yaitu:  

1. Kearifan lokal apa saja yang dikenal masyarakat di Kabupaten Bangka yang 

dapat dijadikan sumber belajar IPA SMP? 

2. Bagaimana hasil kesesuaian identifikasi kearifan lokal di Kabupaten Bangka 

sebagai sumber belajar IPA SMP dengan kompetensi dasar pada 

Kurikulum 2013 revisi? 

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengidentifikasi: 

1. Kearifan lokal yang dikenal masyarakat di Kabupaten Bangka yang dapat 

dijadikan sumber belajar IPA SMP. 

2. Hasil kesesuaian kearifan lokal di Kabupaten Bangka yang digunakan 

sebagai sumber belajar IPA SMP dengan kompetensi dasar pada Kurikulum 

2013 revisi. 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat secara teoritis dan 

praktis. Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Teoritis  

Hasil penelitian ini memberikan sumbangan bagi pengembang ilmu 

pengetahuan serta menambah wawasan keilmuan dalam bidang pendidikan 

khususnya pemanfaatan kearifan lokal di Kabupaten Bangka sebagai sumber 

pembelajaran IPA di tingkat SMP. 
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2. Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Untuk menambah pengalaman dalam mengembangkan pengetahuan 

dan menjadi sarana belajar untuk menjadi guru yang baik dalam 

mencarikan sumber belajar IPA bagi peserta didik. 

b. Bagi Guru 

Untuk menambah referensi mengenai sumber belajar IPA dan 

mempermudah guru dalam mengajarkan pokok bahasan tumbuhan, 

hewan, maupun lingkungan yang dikaitkan dengan kearifan lokal 

masyarakat Kabupaten Bangka. 

c. Bagi Sekolah 

Sebagai sumber belajar alternatif dalam melakukan kegiatan 

pembelajaran bagi siswa dan guru pada mata pelajaran IPA yang dikaitkan 

dengan kearifan lokal Kabupaten Bangka. 

d. Bagi Peneliti Lain 

Untuk menjadi referensi dalam pembuatan penelitian lanjutan dengan 

mengembangkan bahan ajar berbasis kearifan lokal. 

E. Definisi Istilah 

1. Identifikasi merupakan kegiatan mencari, menemukan, mengumpulkan, 

meneliti, mendaftarkan, dan mencatat data dan informasi dari lapangan 

yang berpedoman pada suatu acuan. 

2. Local wisdom (kearifan lokal) merupakan pengetahuan tradisional yang 

menjadi acuan dalam berprilaku dan dipraktikkan secara turun-temurun 

untuk memenuhi kebutuhan dan tantangan dalam kehidupan masyarakat. 

3. Sumber belajar adalah segala macam bahan berupa data, orang atau wujud 

tertentu yang dapat memberikan informasi bagi peserta didik maupun guru 

dalam pembelajaran. 

4. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu yang mempelajari usaha 

manusia untuk memahami alam secara sistematis dengan prosedur yang 

benar melalui observasi dan eksperimen yang diharapkan hasilnya dapat 

menjelaskan fenomena-fenomena alam sekitar secara akurat.  
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